ABSTRAK

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja di
sektor pertanian dimana lahan pertanian sebagai lahan bekerja petani mengalami
penurunan yang diakibatkan dari pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat dari
tahun ke tahun, serta diiringi juga dengan aktifitas pembangunan yang telah banyak
memakan lahan pertanian yang di alih fungsikan sebagai permukiman, perkantoran dan
perbelanjaan. Akibatnya kemampuan lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan
bagi penduduk semakin berkurang (Soemarwoto, 2011). Peningkatan jumlah penduduk di
Kabupaten Jepara dari 2012 sebanyak 1.129.215 jiwa dan meningkat di tahun 2016
sebanyak 1.190.305 jiwa. Dengan meningkatnya jumlah penduduk kebutuhan akan lahan
dan pemenuhan lahan perekonomian semakin meningkat. Dengan banyaknya alihfungsi
lahan tersebut dan jumlah penduduk yang meningkat maka akan mengakibatkan
kebutuhan akan pangan juga ikut meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji analisis daya dukung pangan beras (DDPB)
di Kabupaten Jepara. Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
mengidentifikasi penggunaan lahan sawah Kabupaten Jepara tahun 2012 dan 2016,
menganalisis ketersediaan pangan akan beras di Kabupaten Jepara tahun 2016 dan 2036,
menganalisis kebutuhan pangan akan beras di Kabupaten Jepara tahun 2016 dan 2036,
menganalisis daya dukung lahan beras bagi penduduk di Kabupaten Jepara tahun 2016
dan 2036.

Hasil dari analisis daya dukung pangan beras diketahui bahwa pengunaan lahan di
kabupaten jepara mengalami penurunan. Dari hasil analisis daya dukung pangan beras di
Kabupaten Jepara memiliki DDPB tahun 2016 dan 2036 kurang dari satu maka Kabupaten
Jepara tidak mampu menyedikan pangan beras untuk kebutuhan penduduknya secara
mandiri dan mengharuskan wilayah mendatangkan beras dari wilayah lainnya. Pada tahun
2036 DDPB kurang dari satu di seluruh kecamatan. Kecamatan yang memiliki status
surplus adalah Kecamatan Nalumsari, Kecamatan Pakis Aji, Kecamatan Keling dan
kecamatna yang status DDPB defisit adalah Kecamatan Kedung, Kecamatan Pecangaan,
Kecamatan Kalinyamatan, Kecamatan Welahan, Kecamatan Mayong, Kecamatan Batealit,
Kecamatan Bangsri, Kecamatan Tahunan, Kecamatan Jepara, Kecamatan Melongo,
Kecamatan Kembang, Kecamatan Donorojo, Kecamatan Karimunjawa Hal tersebut
disebabkan oleh jumlah penduduk yang terus meningkat maka kebutuhan akan pangan ikut
meninkat. Maka dari hasil tersebut Kabupaten Jepara dapat memperbaiki atau memberikan

evaluasi terhadap lahan pertanian pangan. Serta meningkatkan kawasan lahan pertanian



bertujuan untuk meningktkan luas panen dan produksi tanaman pangan beras supaya

kebutuhan dan ketersediaan di Kabupaten Jepara Terpenuhi.
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